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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
pengeluaran pemerintah, keterbukaan perdagangan, hutang luar negeri, dan
penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi negara-negara yang
tergabung dalam kelompok Developing-8 Countries (D-8) pada periode 2010—
2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh negara anggota D-8, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan
ketersediaan data selama periode penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan metode analisis data panel. Pemilihan model regresi
panel dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier,
sedangkan analisis data menggunakan perangkat lunak EViews. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah, keterbukaan perdagangan, dan
hutang luar negeri berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan
penanaman modal asing berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pengeluaran Pemerintah, Keterbukaan Perdagangan, Hutang Luar
Negeri, Penanaman Modal Asing, Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of government expenditure, trade
openness, external debt, and foreign direct investment on the economic growth of
countries that are members of the Developing-8 (D-8) group during the period
2010-2023. The population in this study consists of all D-8 member countries, with
the sampling technique using purposive sampling based on data availability during
the research period. This research employs a quantitative approach with panel data
analysis methods. The selection of the panel regression model was carried out
through the Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier test, while data
analysis was conducted using EViews software. The results indicate that
government expenditure, trade openness, and external debt have a negative and
significant effect on economic growth. While foreign direct investment has a
positive and significant effect on economic growth.

Keywords: Government Expenditure, Trade Openness, External Debt, Foreign
Direct Investment, Economic Growth.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan satu dari sekian indikator utama
dalam mengukur kemajuan dari suatu negara (Ivonia Auxiliadora Freitas
Marcal et al., 2024). Bagi negara berkembang, pertumbuhan ekonomi yang
stabil dan berkelanjutan sangat penting untuk menekan dan meminimalisir
angka kemiskinan, meningkatkan kesejahteraan serta mencapai pembangunan
yang inklusif (Prasetyo & Utomo, 2024). Menurut International Monetary
Fund (2020) suatu negara memerlukan panduan atau pedoman dalam
perekonomian yang dibangun, pedoman makroekonomi ini adalah suatu
rencana untuk mengarahkan kebijakan keuangan, moneter, dan struktural suatu
negara.

Kebijakan makroekonomi membantu suatu negara mencapai tujuan
ekonominya, seperti pertumbuhan yang stabil, harga yang terkendali, dan
pengurangan pengangguran. Dalam ilmu ekonomi, pedoman ini sering disebut
sebagai  kerangka kebijakan = makroekonomi. Pedoman kebijakan
makroekonomi mencakup beberapa indikator penting diantaranya adalah
Produk Domestik Bruto (PDB), inflasi, tingkat pengangguran, neraca
perdagangan, dan nilai tukar (Mankiw, 2018). Kebijakan makroekonomi sangat
penting bagi pemerintah dan bank sentral untuk menjaga stabilitas ekonomi
nasional serta menghadapi tantangan global, terutama bagi negara

berkembang.



Kelompok negara D-8 (Developing 8 Countries) yang beranggotakan
Negara Bangladesh, Mesir, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Pakistan, dan
Turki merupakan negara-negara berkembang yang berpotensi besar untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi mereka melalui berbagai faktor. Namun,
dinamika global dan tantangan personal Negara mempengaruhi kemampuan
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih optimal (Hafizhy &
Sukarniati, 2024). Negara-negara D-8 merupakan ekonomi berkembang
dengan potensi besar, tetapi rentan terhadap fluktuasi harga komoditas, gejolak
politik, dan ketimpangan ekonomi dibandingkan negara lain (D-8 Secretariat,
2021). Tanpa kerangka makroekonomi yang baik, negara-negara D-8 akan
kesulitan mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang inklusif serta
mengatasi masalah ketimpangan sosial dan kesenjangan pendapatan.

Pedoman makroekonomi yang selaras juga mempermudah kolaborasi
di sektor-sektor prioritas D-8, seperti ketahanan pangan, energi, dan industri
halal. Pentingnya pedoman makroekonomi bagi D-8 didukung oleh penelitian
internasional, laporan IMF (2020) dengan judul "Macroeconomic Frameworks
for Emerging Economies" menyatakan bahwa kebijakan makroekonomi yang
baik dapat memperkuat stabilitas keuangan negara berkembang, mengurangi
kerentanan eksternal, dan mempercepat pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Pemahaman yang lebih baik tentang makroekonomi juga
membantu pemerintah D-8 memaksimalkan potensi demografi dan sumber

daya alam untuk kesejahteraan masyarakat yang lebih adil.



Selain itu, meskipun penelitian sebelumnya oleh Hafizhy & Sukarniati
(2024) telah mengeksplorasi masing-masing variabel secara terpisah, studi
yang secara simultan menganalisis keterkaitan keempat faktor tersebut dalam
satu model ekonomi untuk kelompok negara D-8 masih terbatas. Mengingat
dinamika global yang semakin kompleks, seperti dampak pandemi COVID-19
dan ketegangan geopolitik, serta ketidak konsistenan tren pertumbuhan
ekonomi negara-negara D-8 dalam satu dekade terakhir, perlu dilakukan
analisis yang lebih komprehensif untuk memahami bagaimana kombinasi dari
keempat faktor ini memengaruhi pertumbuhan ekonomi (Kharisma, 2020).

Dalam bukunya Pengantar Teori Makroekonomi oleh Sukirno (2013),
menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai peningkatan
kapasitas suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur melalui kenaikan Produk
Domestik Bruto (PDB) riill dari waktu ke waktu. Peningkatan ini
mencerminkan adanya peningkatan produktivitas, investasi, dan akumulasi
modal yang mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Pentingnya pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara terletak pada
dampaknya terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat. Pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan memungkinkan peningkatan pendapatan per
kapita, yang berujung pada perbaikan kesejahteraan rakyat. Lapangan
pekerjaan cenderung bertambah sehingga dapat menekan tingkat
pengangguran. Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi yang stabil juga

berkontribusi terhadap stabilitas sosial dan politik dengan mengurangi



kesenjangan ekonomi dan meningkatkan kualitas hidup Masyarakat (Dewa et
al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi memegang peranan yang sangat penting bagi
peningkatan taraf hidup, terlebih di kawasan yang sedang berkembang.
Naiknya produksi suatu negara menunjukkan efisiensi yang bertambah, yang
pada gilirannya membuka lebih banyak lowongan pekerjaan dan mendongkrak
pendapatan rata-rata penduduk. Bagi negara-negara berkembang, kemajuan
ekonomi yang berkesinambungan merupakan kunci untuk menekan angka
kemiskinan dan memperbaiki kualitas hidup rakyat. Di sisi lain, stabilitas
pertumbuhan ekonomi memberi ruang bagi pemerintah untuk memperbesar
pendapatan dari pajak. Dana ini selanjutnya dapat diinvestasikan untuk
membangun infrastruktur, memajukan sektor pendidikan, dan meningkatkan
layanan kesehatan, yang pada akhirnya memperkokoh pondasi untuk kemajuan
di masa depan (Baldwin, 1986).

Pertumbuhan ekonomi dikawasan kelompok D-8 melalui integrasi
perjanjian ekonomi adalah bentuk Kerjasama ekonomi berkelanjutan.
Berdasarkan data statistik pertumbuhan ekonomi kelompok negara D-8 dalam
kurun 10 tahun kebelakang, yaitu pada periode 2010-2023 mengalami trend
kenaikan yang cenderung tidak konsisten. Dapat dilihat lebih spesifik pada

table berikut:



1200

1000

@
=3
S

GDP (Billion US$)
@
3
3

|
\

%

|

N
=1
S

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Gambar 1. 1 Data GDP Negara D-8

Sumber: Data World Bank yang telah diolah

Dari data statistik pertumbuhan ekonomi pada gambar 1.1 yang diolah
berdaasrkan data yang diambil dari World Bank, dapat dijelaskan bahwa
Pakistan dan Turki menunjukkan pertumbuhan GDP yang paling signifikan,
dengan masing-masing GDP sekitar 600 miliar USD dan 650 miliar USD pada
2010 dan meningkat tajam hingga lebih dari 1.200 miliar USD dan 1.100 miliar
USD pada 2023. Indonesia menempati posisi ketiga dengan pertumbuhan GDP
yang konsisten naik dari sekitar 700 miliar USD pada 2010 ke lebih dari 1.000
miliar USD pada 2023, ini mencerminkan performa ekonomi yang relatif
stabil. Bangladesh meskipun memulai dari level GDP terendah (sekitar 150
miliar USD pada 2010), mengalami pertumbuhan yang stabil hingga mendekati
350 miliar USD pada 2023. Negara-negara seperti Malaysia, Iran, Mesir, dan
Nigeria menunjukkan pertumbuhan lebih moderat.

Berdasarkan gambar 1.1 perbandingan signifikan dalam capaian GDP

negara D-8. Negara dengan kinerja ekonomi paling menonjol adalah Pakistan,



Turki, dan Indonesia, yang menunjukkan pertumbuhan GDP yang kuat dan
relatif stabil dari tahun ke tahun. GDP Pakistan meningkat dari sekitar 600
miliar USD pada 2010 menjadi lebih dari 1.200 miliar USD pada 2023, atau
naik sekitar 100% selama tiga belas tahun terakhir. Turki juga mencatat
peningkatan yang cukup besar, dari sekitar 650 miliar USD pada 2010 menjadi
lebih dari 1.100 miliar USD pada 2023, mengalami pertumbuhan sekitar 70%,
meskipun sempat melemah pada 2019 akibat krisis nilai tukar lira. Sementara
itu, Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten dari sekitar 700
miliar USD pada 2010 menjadi lebih dari 1.000 miliar USD pada 2023, dengan
kenaikan sekitar 45%, menandakan stabilitas ekonomi nasional yang terjaga
dengan baik.

Negara dengan pertumbuhan relatif tercepat adalah Bangladesh, yang
memulai dari GDP sekitar 150 miliar USD pada 2010 dan meningkat hingga
mendekati 350 miliar USD pada 2023, mengalami kenaikan sekitar 130%.
Pertumbuhan ini mencerminkan keberhasilan negara tersebut dalam
memperluas sektor manufaktur, khususnya industri tekstil dan konveksi, serta
kontribusi besar dari remitansi pekerja migran luar negeri. Sebaliknya,
Malaysia menunjukkan pertumbuhan moderat dari 300 miliar USD menjadi
430 miliar USD atau naik sekitar 40%, sementara Mesir mengalami
peningkatan bertahap dari 250 miliar USD menjadi 400 miliar USD pada
periode yang sama.

Berbeda dengan negara-negara tersebut, Iran dan Nigeria

memperlihatkan fluktuasi yang lebih besar. GDP Iran sempat tumbuh dari



sekitar 400 miliar USD pada 2010 menjadi 480 miliar USD pada 2014, namun
kemudian menurun akibat sanksi ekonomi internasional dan penurunan harga
minyak dunia, sebelum pulih kembali menjadi sekitar 450 miliar USD pada
2023 hanya meningkat sekitar 10-15% dari tahun dasar. Nigeria juga
mengalami tren serupa, naik dari 450 miliar USD menjadi sekitar 480 miliar
USD pada 2015, namun sempat turun akibat krisis harga minyak pada 2016—
2017, dan baru pulih secara perlahan ke sekitar 500 miliar USD pada 2023,
dengan total pertumbuhan sekitar 15-20%.

Perbandingan ini menegaskan adanya kesenjangan kinerja ekonomi di
antara negara-negara anggota D-8. Negara dengan pengelolaan kebijakan fiskal
yang baik, keterbukaan perdagangan yang tinggi, serta penyerapan investasi
asing yang efektif seperti Pakistan, Turki, dan Indonesia, menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang jauh lebih pesat dibandingkan negara yang
menghadapi kendala struktural dan politik seperti Iran dan Nigeria.

Tentu terdapat beberapa kondisi tertentu lainnya yang menjadi satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antar negara tersebut.
Seperti dampak pandemi COVID-19 dan pemulihan ekonomi pada akhir tahun
2019-2021 serta hambatan dari isu geopolitik dan ketegangan regional di
negara Timur Tengah (WorldBank, 2023). Namun tentunya, di luar isu tersebut,
terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan pada pertumbuhan ekonomi
antar negara kelompok D-8 dalam proses meningkatkan pertumbuhan ekonomi

mereka yang dapat dilihat dari beberapa variabel termasuk pengeluaran



pemerintah, keterbukaan perdagangan, Hutang luar negeri, dan penanaman
modal asing.

Dalam karyanya Innovation and Growth in the Global Economy
(Helpman & M. Grossman, 1993) menyebutkan bahwa dalam Teori
Pertumbuhan Endogen menekankan bahwa perdagangan Internasional (frade
openness) dapat meningkatkan produktivitas melalui transfer teknologi dan
peningkatan efisiensi. Selanjutnya, Hutang luar negeri (External Debt) dalam
Teori Neo-Klasik menyoroti dapat memberikan dukungan investasi
infrastruktur dan modal, tetapi jika tidak dikelola dengan baik dapat
menghambat pertumbuhan (Pattillo et al., 2002). Dan untuk penanaman modal
asing (investasi) dalam Teori Neo-Klasik (Solow-Swan Model) menekankan
bahwa akumulasi modal fisik adalah pendorong utama pertumbuhan ekonomi
dalam jangka pendek dan menengah (M. Solow, 2010).

Menurut N. Gregory Mankiw dalam bukunya Macroeconomics (2021),
makroekonomi fokus pada analisis kinerja, struktur, dan tren perekonomian
secara keseluruhan. Ruang lingkup pembahasannya mencakup beragam
indikator kunci, termasuk produk domestik bruto (PDB), tingkat inflasi, angka
pengangguran, serta kebijakan fiskal dan moneter. Tujuan utamanya adalah
untuk menganalisis bagaimana interaksi antar unsur-unsur ini membentuk
perekonomian suatu negara dan mengevaluasi dampak dari berbagai kebijakan
pemerintah terhadap output nasional dan taraf hidup masyarakat.

Dalam analisisnya, Mankiw (2021) menekankan peran belanja

pemerintah (Goverment Expenditure) sebagai faktor kunci dalam permintaan



agregat. Melalui kebijakan fiskal, pemerintah memiliki pengaruh besar
terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan pemeliharaan
stabilitas ekonomi. Lebih lanjut, partisipasi dalam perdagangan global (7rade
Openness) sangat penting melihat dunia yang saling terhubung saat ini, karena
memungkinkan negara untuk menjual barang unggul dan memperoleh produk
yang diproduksi lebih efisien di negara lain. Mankiw juga membahas
pentingnya arus modal internasional, yang mencakup investasi langsung asing
(FDI) dan hutang luar negeri (External Debt). la berpendapat bahwa dalam
sistem ekonomi global yang terhubung, negara dapat mencari pendanaan asing
untuk mendukung kebutuhan investasi atau konsumsi domestik. Namun begitu,
hutang luar negeri yang berlebihan dapat mengancam stabilitas makroekonomi.

Pertama, Pengeluaran Pemerintah (Govermment Expenditure)
merupakan faktor makroekonomi yang sangat penting yang secara signifikan
memengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sebagai bagian dari total
permintaan, peningkatan belanja pemerintah dapat merangsang kinerja
ekonomi melalui investasi dalam infrastruktur, bantuan keuangan, dan program
sosial yang meningkatkan konsumsi dan investasi publik. Banyak penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa belanja pemerintah berdampak positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh
Gorkey (2023), Owusu-Mensah et al., (2023), Ahmed et al., (2020) dan Nordin
et al., (2024) menunjukkan hasil bahwa pengeluaran atau belanja pemerintah
memiliki hubungan yang positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

suatu negara.
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Teori Makroekonomi yang sesuai dan paling relevan dengan paragraf
diatas adalah Teori Keynesian dengan konsep Permintaan Agregat (Aggregate
Demand). Dijelaskan bahwa permintaan agregat (AD), Total Permintaan dalam
perekonomian terhadap barang dan jasa adalah penentu utama Tingkat aktivitas
ekonomi jangka pendek. Belanja pemerintah (G) merupakan salah satu
komponen utama AD (AD = C + [+ G + (X-M)), sehingga peningkatan belanja
pemerintah langsung menaikkan permintaan agregat, yang kemudian
mendorong output (PDB) dan menciptakan lapangan kerja (Ilzetzki et al.,
2013). Dalam bukunya The General Theory of Employment, Interest and
Money (1936) John Maynard Keynes menyatakan bahwa di saat perekonomian
lesu, peran aktif pemerintah melalui peningkatan belanja bisa mengompensasi
kekurangan permintaan sektor swasta, mengurangi pengangguran, dan
mendorong pertumbuhan ekonomi (Keynes, 1936).

Kedua, Keterbukaan perdagangan (7rade Openness) telah lama
dianggap sebagai salah satu faktor sebagai pendorong utama pertumbuhan
ekonomi. Dengan membuka peluang pasar domestic kepada perdagangan
internasional, negara akan dapat memanfaatkan keunggulan komparatif,
meningkatkan efisiesi, serta menarik investasi asing. Namun dilain sisi,
dampak keterbukaan perdagangan terhadap terhadap pertumbuhan ekonomi
tidak selalu linier, tergantung pada kemampuan negara dalam mengelola
perdagangan dan menghadapi persaingan pasar global. Penelitian yang

dilakukan oleh S M Toufiqul Huq Sowrov (2024), Ifa et al., (2023), dan



11

Purnomo (2020) menunjukkan bahwa keterbukaan perdagangan memiliki
hubungan yang negative signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Teori Makroekonomi yang sesuai dan paling relevan dengan paragraf
diatas adalah kombinasi Teori Perdagangan Internasional-Teori Koparatif
(Comparative Advantage) dan Teori Ketergantungan (Dependency Theory).
Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage), yang diperkenalkan
oleh David Ricardo dalam bukunya "Principles of Political Economy and
Taxation" (1817), menyatakan bahwa suatu negara akan mendapatkan
keuntungan dari perdagangan global dengan berspesialisasi dalam
memproduksi komoditas yang memiliki biaya peluang produksi paling rendah
dibandingkan negara lain. Namun, Dependency Theory (Teori Ketergantungan)
yang berkembang pada tahun 1960—-1970an oleh para ekonom seperti Raul
Prebisch dan Andre Gunder Frank, menunjukkan bahwa perdagangan
internasional justru bisa memperdalam ketimpangan antara negara maju dan
negara berkembang. Kombinasi Teori Keunggulan Komparatif (yang
menjelaskan  potensi  positif keterbukaan perdagangan) dan Teori
Ketergantungan (yang menjelaskan kemungkinan dampak negatif keterbukaan
perdagangan jika tidak dikelola dengan baik) (Edwards, 1998). Keduanya
saling melengkapi dalam menjelaskan bagaimana keterbukaan perdagangan
dapat berujung positif atau negatif, tergantung kondisi dan kapasitas negara.

Ketiga, Hutang luar negeri juga berperan krusial dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, terutama bagi negara berkembang yang membutuhkan

sumber pendanaan eksternal untuk mendukung Pembangunan. Namun, Hutang
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luar negeri yang berlebihan dapat menjadi beban bagi perekonomian, terutama
jika digunakan untuk konsumsi investasi produktif. Penelitian yang dilakukan
oleh Syafi’i et al., (2021), Seto (2022), dan Anderu et al., (2019) menunjukkan
hasil yang menyatakan Hutang luar negeri tidak memiliki pengaruh signifikan
pada pertumbuhan ekonomi.

Teori Makroekonomi yang sesuai dan paling relevan dengan paragraf
diatas adalah kombinasi Debt Overhang Theory yang dikembangkan oleh
Krugman (1988) dan Sachs (1989), menjelaskan bahwa jika total hutang luar
negeri suatu negara terlalu besar, maka prospek pertumbuhan ekonomi akan
melemah. Model Two-Gap (Teori Dua Kesenjangan) yang pengembangan dari
teori Harrod-Domar tentang pertumbuhan, yang dikemukakan oleh Chenery
dan Strout (1966). Model ini menjelaskan dua kesenjangan utama dalam
pembangunan negara berkembang yaitu Saving-Investment Gap (kekurangan
tabungan domestik untuk mendanai investasi) dan Foreign Exchange Gap
(kekurangan devisa untuk membiayai impor barang modal) (Chenery & Strout,
1966). Dari kombinasi teori tersebut dijelaskan hutang luar negeri dapat
mendukung  pertumbuhan jika menutup kesenjangan pembiayaan
pembangunan, tetapi hutang yang berlebihan atau tidak produktif justru
menghambat pertumbuhan (Krugman, 1988).

Keempat, Penanaman modal asing menjadi faktor selanjutnya yang
dapat memberikan dorongan pertumbuhan ekonomi melalui transfer teknologi,
peningkatan produktivitas, dan penciptaan lapangan kerja. Negara yang

tergabung dalam Kerjasama D-8 telah berusaha menarik investasi asing dengan
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menciptakan iklim investasi yang kondusif. Namun, efektivitas penanaman
modal asing dalam mendorong pertumbuhan ekonomi tergantung pada
kemampuan negara dalam mengelola investasi dan memastikan
kebermanfaatan yang merata. Penelitian yang dilakukan oleh Tjahjono et al.,
(2024), Santoso Hutapea et al., (2021), dan Meilaniwati & Tannia (2021)
menunjukkan hasil pengaruh positif signifikan antara penanaman modal asing
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Endogen (Endogenous Growth Theory) yang
digagas Paul Romer dan Robert Lucas pada akhir 1980-an menawarkan
kerangka kerja yang relevan. Berbeda dengan teori sebelumnya, teori ini
menekankan bahwa fondasi pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata ditopang
oleh akumulasi modal fisik, melainkan juga oleh investasi strategis yang
mendorong peningkatan produktivitas. Peningkatan ini diwujudkan melalui
tiga pilar utama, diantaranya alih teknologi, peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM), dan inovasi. Sementara itu, Teori Aliran Modal Internasional
(International Capital Flows Theory) melengkapi analisis dengan menjelaskan
mekanisme masuknya modal asing, termasuk Penanaman Modal Asing (PMA),
yang memungkinkan negara berkembang mengakses dana dan teknologi
mutakhir yang sebelumnya tidak tersedia (Borensztein et al., 1998).

Penelitian sebelumnya umumnya menganalisis pengaruh pengeluaran
pemerintah, keterbukaan perdagangan, hutang luar negeri, dan investasi asing
langsung (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi secara terpisah, khususnya di

negara maju. Namun, masih sedikit studi yang mengkaji keempat faktor ini
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secara terpadu di negara-negara D-8, yang memiliki karakteristik ekonomi unik
seperti ketergantungan pada pendanaan asing dan kerentanan terhadap
fluktuasi perdagangan global. Selain itu, temuan empiris tentang dampak
variabel-variabel ini seringkali tidak konsisten. Ketidaksinkronan ini
menunjukkan perlunya penelitian lebih mendalam dengan mempertimbangkan
interaksi antar-variabel serta konteks spesifik negara D-8. Perubahan lanskap
ekonomi global pasca pandemi COVID-19 dan ketegangan geopolitik juga
menuntut pembaruan analisis, khususnya untuk menilai apakah faktor-faktor
seperti hutang luar negeri dan FDI masih relevan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan mengevaluasi
pengaruh gabungan keempat variabel tersebut, sekaligus menguji dampak
faktor eksternal seperti gejolak global.

Dari uraian masalah diatas, maka disusunlah penelitian dengan judul
“MEMBACA PERTUMBUHAN EKONOMI NEGARA D-8 DARI

EMPAT PILAR MAKROEKONOMI PADA TAHUN 2010-2023”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengeluaran pemerintah (goverment expenditure) berengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023?
2. Bagaimana keterbukaan perdagangan (frade openness) berengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023?
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3. Bagaimana hutang luar negeri (external debt) berengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023?

4. Bagaimana penanaman modal asing (foreign direct investment)
berengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di negara D-8 periode tahun

2010-2023?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui variabel pengeluaran
pemerintah (goverment expenditure), keterbukaan perdagangan (trade
openness), hutang luar negeri (external debt), dan penanaman modal asing
(foreign direct investment) memiliki hubungan atau pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi (economic growth) pada negara yang tergabung dalam
komunitas D-8 periode tahun 2010-2023.
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, berikut tujuan penelitian
yaitu sebagaimana berikut:
1. Menjelaskan pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023.
2. Menjelaskan pengaruh keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023.
3. Menjelaskan pengaruh Hutang luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara D-8 periode tahun 2010-2023.
4. Menjelaskan pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara D-8 periode tahun 2010-2023.
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D. Manfaat Penelitian

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang bersangkutan, diantaranya pada beberapa pihak berikut ini:

I.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif dan pemahaman
yang lebih luas mengenai pertumbuhan ekonomi di negara berkembang
khususnya yang tergabung dalam komunitas D-8. Serta diharapkan dapat
memberi pandangan yang lebih kompleks terkait variabel yang diteliti.
Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan referensi sekaligus sumber
data tambahan atau pendukung untuk penelitian yang akan dilakukan
selanjutnya, atau dapat dijadikan pertimbangan penelitian yang lebih
spesifik untuk mengkaji kompleksitas variabel penelitian ini, khususnya
terkait pertumbuhan ekonomi yang tergabung dalam organisasi kerjasama

ekonomi negara D-8.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan penelitian ini terdiri dari beberapa

bagian untuk mempermudah pemahaman pembaca yang dapat dikelompokkan

sebagaimana berikut:

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini berisi penjelasan terkait dengan latar belakang masalah,

batasan dan pokok masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.
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BAB II: Landasan Teori

Pada bab ini berisi penjelasan tentang landasan teori, telaah literatur,
kerangka teoritik, kerangka pemikiran serta hipotesis.
BAB III: Metode Penelitian

Pada bab ini berisi penjelasan tentang metode penelitian yang memuat:
jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, metode analisis data, dan juga uji hipotesisi.
BAB IV: Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini menjelaskan serta menjabarkan hal yang lebih kompleks
dari penelitian ini yaitu mengenai hasil analisis data dan pembahasan dari data
yang telah dianalisis dan diolah untuk selanjutnya dapat diambil Kesimpulan.
BAB V: Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan
pada bab sebelumnya yang telah dijelaskan, serta berisi saran yang relevan

sesuai hasil analisis dan pembahasan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang mengkaji pengaruh pengeluaran

pemerintah, keterbukaan perdagangan, hutang luar negeri, dan penanaman

modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Secara Simultan, keempat variabel independen yaitu pengeluaran
pemerintah, keterbukaan perdagangan, hutang luar negeri, dan
penanaman modal asing, secara statistik terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Besaran pengaruh
keempat variabel tersebut mampu menjelaskan pada pertumbuhan
ekonomi sebesar 91.53%. Sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak tercakup dalam model penelitian ini.

Secara Parsial, Variabel pengeluaran pemerintah, keterbukaan
perdagangan, dan hutang luar negeri masing-masing memberikan
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara-negara anggota D-8. Artinya, peningkatan pada ketiga faktor
ini akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan penanaman
modal asing (PMA) memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara-negara anggota D-8. Artinya, ketika penanaman
modal asing (PMA) meningkat makan juga akan meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di negara-negara D-8.
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B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian yang

telah dilakukan adalah:

1.

Bagi pemerintah negeri-negara anggota D-8 diharapkan mampu
mengoptimalkan belanja negara untuk mendorong pertumbuhan
berkelanjutan. Prioritas pada sektor produktif seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur akan menciptakan efek pengganda yang
kuat. Kerja sama dalam merancang kebijakan fiskal yang adaptif
terhadap tantangan global juga sangat penting.

Variabel Makroekonomi yang digunakan hanya empat, cukup
terbatas. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan
variabel lain seperti tingkat inflasi, tingkat pengangguran, indeks
pembangunan manusia (IPM), atau indeks kebebasan ekonomi.
Serta dapat memperpanjang periode pengamatan atau memperluas
sampel negara agar hasil lebih general dan akurat dalam menjelaskan

dinamika pertumbuhan ekonomi.
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